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Abstrak 

 

Hiperglikemik adalah suatu kondisi medik dimana terjadi peningkatan kadar glukosa darah yang melebihi batas normal 

dan bila berlangsung kronik mengakibatkan glukotoksisitas pada sel-sel β pankreas sehingga menyebabkan disfungsi 

dan perubahan massa sel β pankreas, serta berdampak pada penurunan sekresi insulin. Salah satu penyakit metabolik 

dengan tanda khas hiperglikemik adalah diabetes melitus yang terjadi akibat gangguan sekresi, kerja insulin atau 

keduanya. Tanaman kelor (Moringa Oleifera) merupakan tanaman berkayu lunak yang digunakan sebagai bahan 

pengobatan tradisonal dan mudah tumbuh pada daerah tropis, daun tanaman kelor mengandung senyawa metabolit 

yang mampu menurunkan kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari ekstrak daun tanaman 

kelor (Moringa oleifera) terhadap kadar gula darah mencit. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 

desain post test only group design. Mencit sebanyak 25 ekor di bagi menjadi lima kelompok perlakuan yaitu kontrol 

normal (KN), kontrol negatif (K-), kontrol positif (K+), ekstrak daun kelor konsentrasi 20% (P1), dan konsentrasi 40% 

(P2) diberi induksi streptozotocin selama 3 hari. Kemudian, pada kelompok K+ diberi obat metformin dosis 0,2 ml, P1 

diberi ekstrak daun kelor konsentrasi 20% dan P2 diberi daun kelor konsentrasi 40% dengan dosis 0,2 ml, dengan 

pemberian dilakukan selama 7 hari. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan SPSS dengan uji ANOVA. Hasil 

penelitian terlihat bahwa pemberian ekstrak daun kelor berpengaruh signifikan dalam menurunkan kadar gula darah 

mencit (p<0,05). Rata-rata penurunan kadar gula darah mencit pada kelompok P1 sebesar 115,80 mg/dl dan P2 sebesar 

109 mg/dl. Penurunan kadar gula darah disebabkan karena adanya senyawa bioaktif yang diduga memiliki efek 

antihiperglikmik 

 

Kata Kunci: Daun Kelor, Kadar Gula Darah, Streptozotocin 

 

Abstract 

 

Hyperglycemia is a medical condition in which there is an increase in blood glucose levels that exceeds normal limits 

and if it is chronic it results in glucotoxicity in pancreatic β cells, causing dysfunction and changes in pancreatic β 

cell mass, as well as impacting on decreased insulin secretion. One of the metabolic diseases with typical signs of 

hyperglycemia is diabetes mellitus which occurs due to impaired secretion, insulin action or both. Moringa (Moringa 

Oleifera) is a softwood plant that is used as a traditional medicine and is easy to grow in the tropics. Moringa leaves 

contain metabolites that can lower blood sugar levels. This study aims to determine the effect of moringa leaf extract 

(Moringa oleifera) on blood sugar levels in mice. This research is an experimental study with a post test only group 

design. Twenty-five mice were divided into five treatment groups, namely normal control (KN), negative control (K-), 

positive control (K+), Moringa leaf extract concentration of 20% (P1), and concentration of 40% (P2) induced by 

streptozotocin in 3 days. Then, the K+ group was given a dose of 0.2 ml of metformin, P1 was given a 20% 

concentration of Moringa leaf extract and P2 was given a 40% concentration of Moringa leaves at a dose of 0.2 ml, 

with administration carried out for 7 days. Observational data were analyzed using SPSS with the ANOVA test. The 

results showed that administration of moringa leaf extract had a significant effect on reducing blood sugar levels in 

mice (p<0.05). The average decrease in blood sugar levels of mice in group P1 was 115.80 mg/dl and P2 was 109 

mg/dl. The decrease in blood sugar levels is due to the presence of bioactive compounds which are thought to have 

antihyperglycemic effects 
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Pendahuluan 

Hiperglikemik adalah kondisi medik 

dimana terjadi keanikan kadar glukosa darah yang 

melebihi normal, keadaan ini sering disebabkan 

oleh pertambahan jumlah makanan yang 

dikonsumsi, meningkatnya stres akibat faktor 

emosi, bertambahnya berat badan dan usia, 

olahraga, dan konsumsi obat-obatan. 

Hiperglikemik yang berlangsung lama 

menyebabkan glukotoksisitas pada sel β pankreas. 

Glukotoksisitas akan mengakibatkan disfungsi 

serta berubahnya massa sel β pankreas, sehingga 

terjadi penurunan sekresi insulin.1 

Diabets Melitus Merupakan suatu 

kelompok penyakit metabolik dengan tanda khas 

hiperglikemik atau peningkatan gula darah yang 

terjadi akibat kelainan kerja insulin, sekresi 

insulin, atau terjadi gangguan pada keduanya. 

Hiperglikemik kronik pada DM berhubungan 

dengan kerusakan dalam jangka panjang dan 

kegagalan organ tubuh lain misalnya ginjal, mata, 

saraf, jantung serta pembuluh darah.2 

Prevalensi penyakit DM meningkat dari 

tahun ke tahun secara global maupun nasional. 

Organisasi International Diabetis Federation 

(IDF) memperkirakan terdapat 463 juta orang 

pada usia 20-70 tahun didunia yang menderita 

DM pada tahun 2019. Beberapa negara seperti 

Cina, India, dan Amerika menempati urutan tiga 

teratas dengan jumlah penderita DM yaitu 116,4 

juta, 77 juta, dan 31 juta. Sementara Indonesia 

masuk ke urutan 7 dari 10 negara dengan jumlah 

penderita DM terbanyak dengan angka kejadian 

10,7 juta.  

Saat ini Indonesia termasuk negera yang 

memiliki angka kejadian DM yang cukup tinggi. 

Data dari Indodatin Kemenkes RI menunjukan 

bahwa prevalensi DM pada penduduk ≥ 15 tahun 

di tahun 2013 sebanyak 6,9% meningkat menjadi 

8,5% di tahun 2018. Pada beberapa Provinsi seperti 

Riau, DKI Jakarta, Banten, Gorontalo, dan Papua 

Barat mengalami peningkatan prevalensi sebesar 

0,9%. Provinsi DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Sulawesi Utara, dan Kalimantan Utara masi 

memagang prevalensi kejadian DM tertinggi di 

tahun 2013 dan 2018.4 

Prevalensi DM di Provinsi Maluku pada 

tahun 2013 sebesar 1,0% dan mengalami 

kenaikan pada tahun 2018 menjadi 1,2%.4 menurut 

riskesdas Provinsi Maluku prevalensi DM pada 

penduduk umur ≥ 15, tahun 2018 pada Kota 

Ambon sebesar 1,93%, Kota Tual 1,73%, dan 

Kabupaten Maluku Tenggara 1,24%.5 Diabetes 

Melitus memiliki karakteristik kondisi 

hiperglikemia dihasilkan dari defisiensi insulin 

atau kurangnya sekresi insulin dan/atau sensitifitas 

insulin.6 Resistensi insulin pada DM menimbulkan 

hiperinsulinemia karena tidak bisa digunakan, 

pada kondisi ini akan berakhir dengan gangguan 

sekresi insulin dari sel β pankreas. Kurangnya 

sekresi insulin membuat glukosa tidak dapat 

masuk kedalam sel maupun jaringan.7,8 

Prevalensi DM yang besar di dunia maupun di 

Indonesia menjadi salah satu masalah yang harus 

ditangani. Banyak obat sudah diperkenalkan 

sebagai tatalaksana DM baik dalam bentuk obat 

antidiabetikum dan dalam bentuk hormon insulin 

yang dilakukan seumur hidup pasien, pengobatan 
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ini cenderung memberikan efek samping. Oleh 

karena itu banyak penderita yang berusaha 

mengendalikan kadar gula darah dengan 

pengobatan alternatif menggunakan bahan alam 

seperti tanaman tradisional karena harganya yang 

murah dan efek samping yang relatif rendah.8 

Tanaman kelor (Moringa Oleifera) 

merupakan tanaman berkayu lunak yang 

digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional 

dan industri lainnya.9 Tanaman kelor mudah 

tumbuh di daerah tropis yang lembab serta di 

daerah panas, bahkan tanah kering. Di Indonesia 

tanaman kelor tersebar mulai dari Sumatra hingga 

Papua. Daun tanaman kelor mengandung 

senyawa alkaloid, tanin, dan senyawa polifenol 

seperti flavonoid, quercetin, kaempferol, dan 

asam fenolat.7 

Senyawa polifenol yang terkandung didalam 

daun kelor diduga dapat menghambat aktivasi α-

glucosidase, pancreatic α-amylase, dan sukrosa 

usus yang memberikan konstribusi dalam efek 

hipoglikemik. Selain itu senyawa ini mempunyai 

efek protektif dan regeneratif pada sel β pankreas 

sehingga dapat meningkatkan produksi dan 

pelepasan insulin.7 

Penelitian Surya SR (2020),10 menemukan 

bahwa ekstrak daun kelor dapat menurunkan 

kadar gula darah mencit dengan dosis 

14mg/20grBB mencit. Karena daun kelor 

mengandung quarcetin memiliki efek aktivasi 

antioksidan dan menghambat Glucosa Transport 

Tipe-2 (GLUT-2) sehingga dapat menurunkan 

penyerapan glukosa di usus, serta menghabat 

trasport fruktosa dan glukosa sehingga kadarnya 

di sistemik berkurang. 

Penelitian Pitriya dkk (2017),11 Ekstrak 

buah kelor dapat menurunkan kadar gula darah 

mencit. Dengan rata-rata penurunan gula darah 

dengan ekstrak buah kelor 10% sebesar 49,67 

mg/dL, ekstrak buah kelor 20% sebesar 58,33 

mg/dL, dengan ekstrak buah kelor 40% sebesar 

70,33 mg/dL. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek dari ekstrak daun tanaman kelor 

(Moringa Oleifera) terhadap kadar gula darah 

mencit. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorium dengan desain post 

test only control group design. Desain post test 

only control group adalah desain dimana sampel 

dikelompok secara acak menjadi dua kelompok 

yaitu kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Jumlah sampel penelitian ini berjumlah 25 ekor 

yang dibagi kedalam beberapa kelompok yaitu 

kelompok kontrol normal (KN), kelompok kontrol 

negetif (K-), kelompok kontrol positif (K+), 

kelompok yang diberi ekstrak daun kelor 20% (PI), 

dan kelompok yang diberi ekstrak daun kelor 40% 

(PI). Dengan jumlah mencit pada tiap kelompok 

berjumlah 5 ekor. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Glukotest, timbangan digital, kandang 

untuk mencit, spoit oral, blender, ayakan, rotary 

evaporator, jarum sonde, pipet, gelas ukur, masker, 

dan handscoon. Bahan- bahan yang digunakan 

dalam penelitian adalah pakan mencit, sekam padi, 
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daun kelor, aquades, obat metformin, 

streptozotocin, strip glukotest, dan darah mencit. 

Prosedur penelitian berupa aklimatisasi, 

preparasi, pembuatan ekstrak daun kelor. 

Aklimatisasi adalah pemeliharan hewan coba 

dengan tujuan adaptasi lingkungan baru. Sebelum 

melakukan percobaan, semua mencit 

diaklimatisasi selama tujuh hari dalam kandang 

yang dibuat dari wadah plastik berbentuk kotak 

dengan beralaskan sedikit sekam padi dan kawat 

ram sebagai penutup kandang. Selama proses 

aklimatisasi, mencit diberi makan pakan standar 

AD II dan minum secara ad libitum.12 

Sampel daun kelor diambil kemudian dicuci 

dengan air mengalir dan selanjutnya dilakukan 

sortasi untuk memisahkan daun kelor yang masih 

segar. Kemudian daun kelor dikeringkan, setelah 

kering daun kelor diblender dan diayak 

menggunakan ayakan Mesh sehingga diperoleh 

serbuk (simplisia). 

Ekstraksi daun kelor dilakukan dengan cara  

maserasi.  Pelarut  etanol  sebanyak dimasukan 

kedalam wadah, kemudian masukan serbuk daun 

kelor sebanyak 1:10. Wadah ditutup dan 

dibiarkan selama tiga hari serta diletakan pada 

tempat yang terlindungi dari sinar matahari. 

Selama proses perendaman, aduk rendaman 

beberapa kali. Kemudian disaring melalui kertas 

saring Whatman dan diperas hingga diperoleh 

hasil maserat pertama. Ampas yang sudah diperas 

direndam kembali dengan etanol selama tiga hari 

hingga diperoleh maserat kedua. Maserat kedua 

dan pertama digabungkan, maserat yang diperoleh 

didiamkan selama semalam dan diendapkan. 

Maserat dipekatkan menggunakan rotarry 

evaporator dan dihitung rendemennya.13 

Cara pembuatan konsentrasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Ekstrak daun kelor konsentrasi 20%. Dibuat 

dengan cara melarutkan ekstrak daun kelor 

100% ke dalam aquades. Sebanyak 20 ml 

ekstrak daun kelor 100% ditambahkan 

aquades hingga volumenya mencapai 100 

ml. 

b. Ekstrak daun kelor konsentrasi 40%. Dibuat 

dengan cara melarutkan ekstrak daun kelor 

100% ke dalam aquades. Sebanyak 40 ml 

ekstrak daun kelor 100% ditambahkan 

aquades hingga volumenya mencapai 100 

ml. 

Cara pembuatan konsentrasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Larutan Metformin. Diambil 500 mg 

metformin tablet, dihancurkan dan 

dicampurkan dengan aquades sebanyak 76,9 

ml, kemudian disondekan ke mencit 

sebanyak 0,2 ml melalui oral. 

b. Streptozotocin. Diberikan dosis tunggal 

dengan dosis 30 mg/kgBB secara injeksi 

interperitonial, sebelum diinduksikan STZ 

dilarutkan dalam 0.01 M buffer sitrat pH 4,5 

dan disiapkan dalam kondisi fresh untuk 

penggunaan dalam waktu 10-15 menit. 

Pengujian pada mencit yang berjumlah 25 

ekor kemudian dibagi ke dalam 5 populasi. Setelah 

dilakukan aklimatisasi selama 7 hari, setelah itu 
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pada kelompok KN akan diberikan aquades dan 

pakan satandar AD II. Kelompok K-, K+, P1, dan 

P2 dilakukan penyuntikan streptozotocin selama 3 

hari. Kemudian, diberikan perlakukan hingga hari 

ke-10 pada kelompok K+ diberi obat metformin, 

pada kelompok P1 dan P2 diberi ekstrak daun kelor 

dengan konsentrasi yang sudah ditentukan. 

Pada hari ke-11 dilakukan pengukuran kadar 

gula darah. Masing-masing mencit pada tiap 

kelompok perlakuan di anastesi menggunakan eter. 

Ekor mencit kemudian didisinfeksi dan dipotong 

sebesar 0,2-2 cm. Kemudian darah yang menetes 

disentuhkan pada strip glukotest dan dilakukan 

pengukuran kadar gula darah menggunakan 

glukotest.14,15 

 

Hasil 

Hasil pengukuran rata-rata kadar gula darah 

pada setiap kelompok mencit yaitu kelompok 

kontrol normal (KN), kelompok mencit kontrol 

negatif (K-), kelompok mencit kontrol positif (K+), 

kelompok mencit yang diberi ekstrak etanol daun 

kelor konsentrasi 20% (P1) dan kelompok mencit 

yang diberi ekstrak etanol daun kelor konsentrasi 

40%(P2) dapat dilihat pada tabel 1. 

Pada Tabel 1 tersebut menunjukan kadar 

gula darah yang paling rendah didapatkan pada 

kelompok P2 (kelompok yang diberikan gula 

ekstrak daun tanaman kelor konsentrasi 40%) 

yaitu sebesar 109,80 mg/dl. Pada tabel juga 

ditunjukan kadar gula darah paling tinggi terdapat 

pada kelompok  K-  (kelompok  yang  diberikan 

induksi streptozotocin) yaitu sebesar 199,60 

mg/dl. 

Tabel 1. Perbedaan rata-rata kadar gula darah mencit 

pada kelompok percobaan 

Kelompok 

Percobaan 

Jumlah 

Sampel 

Kadar Gula 

Darah (mg/dl)               

(Mean/SD) 

 

F 

 

Sig. 

KN 

K- 

K+ 

P1 

P2 

5 

5 

5 

5 

5 

96,20±11,07 

199,60±38,12 

126,80±12,47 

115,80±10,30 

109,80±6,79

  

 
 

21.913 

 
 

0.000 

 

Rata-rata kadar gula darah pada tabel 6. 

Kemudian dilakukan analisis dengan program 

SPSS untuk menentukan homogenitas dan 

pengaruh antar perlakuan. Hasil analisis yang 

diperoleh nilai homogenitas sebesar 0,106>0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

perlakuan yang diberikan terdistribusi secara 

normal. 

Pada Tabel 1 juga dapat dilihat hasil 

analisis ANOVA bahwa nilai F untuk kadar gula 

darah sebesar 21,913 dengan probabilitas F 

sebesar 0,000 (sig<0,05) yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan signifikan terhadap rata-rata 

kadar gula darah mencit. Sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan hipotesis penelitian dapat 

diterima. 

Uji Least Significance Different atau Beda 

Nyata Terkecil (BNT) (Lampiran 3) menunjukan 

rata-rata gula darah kelompok KN berbeda dengan 

rata-rata kadar gula darah kelompok K- dan K+, 

tetapi tidak berbeda dengan kadar gula darah P1 dan 

P2. Rata-rata kadar gula darah kelompok K- berbeda 

dengan kelompok KN, K+, P1, dan P2. Rata-rata 

kadar gula darah kelompok K+ tidak berbeda 

dengan P1 dan P2. Rata-rata kadar gula darah 

kelompok P1 tidak berbeda dengan Kelompok P2. 
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Pembahasan 

Hasil pengukuran GDP menujukan 

induksi streptozotocin (STZ) pada mencit 

membuat peningkatan kadar gula darah mencit. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-rata kadar 

gula darah kelompok mencit K (kelompok yang 

diberi induksi STZ) mencapai 199,60 mg/dl, 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

kadar gula darah pada kelompok lainnya. Kadar 

gula darah ini menunjukan mencit dalam keadaan 

hiperglikemia, menurut Santos dkk16 kadar gula 

darah mencit normal yaitu 75-128 mg/dl. Kadar 

gula darah yang tinggi pada kelompok K- 

disebabkan karena induksi STZ, karena STZ 

banyak digunakan untuk membuat hewan coba 

menjadi hiperglikemia. Induksi STZ 

menyebabkan kerusakan pada sel β pankreas 

akibat efek diabetogenik, sehingga menghambat 

produksi dan sekresi insulin.17 

Efek toksik STZ diawali dari ambilan 

STZ kedalm sel melalui GLUT-2 afinitas rendah 

yang terdapat di membran plasma sel β sehingga 

menyebabkan alkilasi DNA. Kerusakan DNA ini 

diawali oleh pembatasan pembentukan adenosin 

trifosfat di mitokondria sel akibat pembentukan 

xanthie oxidase yang menghasilkan radikal 

superoksid, sehingga terbentuk juga hidrogen 

peroksida dan hidroksil.18 Streptozotocin adalah 

donor nitric oxide (NO) yang menyebabkan 

kerussakan sel melalui peningkatan guanilil 

siklase dan pembentukan cyclic guanosine 

monophosphate (cGMP). Selain itu STZ juga 

mampu membangkitkan ROS yang mempunyai 

peran penting untuk membuat kerusakan sel β 

pankreas sehingga kadar gula darah meningkat 

dari batas normal.18 

Induksi STZ pada penelitian ini 

digunakan membuat mencit menjadi 

hiperglikemia, dengan dosis yang diberikan 

sebesar 30 mg/kgBB, yang kemudian 

menyebabkan mencit dalam keadaan 

hiperglikemia dengan kadar gula darah mencit 

menjadi 199,60 mg/dl. Pada penelitian serupa 

yang dilakukan oleh Saputra dkk,19 dengan 

induksi STZ dosis sebesar 45 mg/kgBB juga 

menghasilkan hewan coba dalam keadaan 

hiperglikemia dengan kadar gula darah 170 

mg/dl. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ocktarini dkk,17 yang menginduksi STZ dengan 

dosis 65 mg/kgBB diperoleh hewan coba dalam 

keadaan hiperglikemia yang kadar gula darahnya 

mencapai 226,78 mg/dl. 

Hasil penelitian pada tabel 1 

memperlihatkan bahwa rata-rata gula darah 

kelompok K+ lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok K- yang artinya pemberian obat 

metformin menurunkan kadar gula darah. 

Penurunan kadar gula darah ini disebabkan 

karena metformin dapat menstimulus hormon 

GLP-1 yang berasal dari gastrointestinal yang 

kemudian membuat sel α pankreas mengeluarkan 

glukagon serum. Mekanisme kerja lainnya dari 

metformin  yaitu meningkatkan penyerapan 

glukosa perifer dengan cara meningkat stimulus 

pada GLUT dan mengurangi sekresi glukosa dari 

hati.2,20,21 Hasil penelitian juga menunjukan 

bahwa terdapat penurunan kadar gula darah 

pada elompok P1 dan P2 setelah diinduksi STZ. 
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Penurunan kadar gula darah dapat dilihat dari 

rata-rata gula darah mencit pada kelompok P1 dan 

P2 yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

rata-rata kadar gula darah pada kelompok K-. 

Penurunan kadar gula darah pada 

kelompok P1 dan P2 ini disebabkan karena 

adanya efek antioksidan dari senyawa bioaktif 

yang terkandung pada ekstrak daun kelor seperti 

flavonoid, quercetin, dan kaempferol yang 

bersifat protektif pada sel β pankreas dari radikal 

bebas (ROS) selain itu senyawa bioaktif ini 

memiliki efek regeneratif shingga dapat 

meningkatkan produksi dan pelepasan insulin.7,22 

Penelitian yang dilakukan oleh Vargas dkk,7 

ditemukan bahwa senywa flovanoid dan 

quarcetin pada ekstrak daun kelor memiliki efek 

antihiperglikemik dengan bersifat sebagai 

inhibitor kompetitif transport SGLT1 pada 

mukosa usus halus sehingga mengurangi 

penyerapan glukosa di usus, senyawa quarcetin 

pada daun kelor mampu menginduksi sekresi 

insulin melalui fosforilasi jalur ekstraseluler. 

Selain itu, quarcetin diduga dapat menghambat 

GLUT-2 untuk mengurangi absorbsi glukosa 

usus. 

Menurut Mahardhika dkk, yang dikutip 

oleh Nurmalasari dkk,23 mengatakan bahwa 

senyawa flavonid pada daun kelor menurunkan 

kadar glukosa darah dengan kemampuan 

antioksidan, karena flavonoid bersifat protektif 

untuk menghalangi radikal bebas yang merusak 

sel β pankreas serta meningkatkan sensitivitas 

insulin. Wulandari dkk,24 dalam penelitiannya 

melaporkan bahwa senyawa flavonoid dapat 

meningkatkan produksi insulin yang 

menyebabkan penurunan kadar gula darah 

dengan cara menghambat fosfodiesterase 

sehingga cAMP (cyclic adenosine 

monophosphate) sel β pankreas meningkat. 

Peningkatan cAMP merangsang protein kinase 

untuk menstimulasi sekresi insulin yang 

menyebabkan peningkatan produksi insulin. 

Daun kelor diduga juga memiliki 

senyawa lain yang dapat menurunkan kadar gula 

darah yaitu saponin. Saponin dapat mengubah 

membran usus menjadi permeabel agar absorbsi 

glukosa terhambat. Kemampuan lain yang   

dimiliki   saponin   yaitu   dapat meregenerasi 

sel β pankreas dan pulau-pulau Langerhans yang 

menyebabkan peningkatan sekresi insulin, untuk 

membantu menurunkan kadar gula darah.25,26 

Senyawa lainnya dari daun kelor yang 

mampu menurunkan kadar gula darah yaitu 

alkaloid. Alkaloid menurunkan gula darah dengan 

menghambat kerja enzim α- glukosidase pada 

mukosa duodenum untuk menghambat 

penguraian polisakarida menjadi monosakarida. 

Dengan demikian glukosa yang dilepaskan 

menjadi lebih lambat, sehingga absorbsi gula ke 

darah menjadi rendah dan peningkatan kadar gula 

dalam darah dapat dihindari. Alkaloid juga dapat 

menstimulus hipothalamus agar meningkatkan 

sekresi Growth Hormone Releasing Hormone 

(GNRH) yang kemudian menstimulus hati untuk 

mengeluarkan atau mengsekresikan Insulin Like 

Growth Factor (IGF-1). Sekresi IGF-1 

menyebabkan penurunan glukoneogenesis 
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sehingga kadar gula dalam darah menjadi 

normal.27 

Senyawa tanin pada daun kelor dapat 

menghambat absorbsi glukosa di usus, tanin 

berfungsi sebagai astrigent yang dapat 

mengkerutkan epitel usus halus untuk 

mengurangi penyerapan sari makan sehingga 

menghambat asupan gula dan laju peningkatan 

kadar gula darah. Tanin juga berfungsi 

menghambat kerja enzim α-glukosidase di dalam 

usus untuk mengubah disakarida menjadi 

glukosa. Selain itu, tanin dapat menginduksi 

regenerasi sel β pankreas sehingga menguatkan 

aktifitas insulin.28,29 

 

Kesimpulan dan Saran 

Rata-rata kadar gula darah mencit yang 

diinduksi streptozotocin, kemudian diberi ekstrak 

daun kelor konsentrasi 20% yaitu 115,80 mg/dl. 

Rata-rata kadar gula darah mencit yang diinduksi 

streptozotocin, kemudian diberi ekstrak daun 

kelor konsentrasi 40% yaitu 109,80 mg/dl. 

Pemeberian ekstrak daun kelor berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan kadar gula darah 

mencit setelah diberikan streptozotocin. 

Perlu dilakukan penelitian mengenai efek 

pemberian ekstrak daun kelor terhadap gambaran 

histologi pankreas dan hati mencit. Sebaiknya 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui lebih jelas senyawa-senyawa yang 

terkandung pada daun kelor terutama efek 

antihiperglikemik atau hipoglikemik. Perlu 

dilakukan penelitian mengenai efek pemberian 

ekstrak daun kelor terhadap kadar gula darah 

mencit menggunakan metode induksi gula darah 

yang berbeda. Perlu dilakukan penelitian dengan 

memeriksakan kadar gula darah pre dan post 

perlakuan. 
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